
J K S M 
JURNAL	KEPENGAWASAN,	SUPERVISI	DAN	MANAJERIAL	

																																		https://jurnalcendekia.id/index.php/jksm/	
										Volume:	2			No:	4			Bulan:	November			Tahun:	2024	|	Hal:	109	–	113	

	
	
	

Baiq	Rila	Fitriana	Mustika	|109	
 

	
EFEKTIVITAS	PERENCANAAN	STRATEGIS		

DALAM	MANAJEMEN	SEKOLAH	MENENGAH	PERTAMA	
	

	 Baiq	Rila	Fitriana	Mustika¹*	 	
Sekolah	Menengah	Pertama	Islam	Terpadu	Dhiyaul	Islam	Seruni	Mumbul1	

*Email	Corresponding:	baiqrfm@gmail.com			
	

Abstrak	
	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengeksplorasi	 efektivitas	 perencanaan	 strategis	 dalam	 manajemen	
Sekolah	Menengah	Pertama	 (SMP)	dalam	meningkatkan	kualitas	pendidikan	dan	pengelolaan	 sumber	
daya.	 Perencanaan	 strategis	 merupakan	 proses	 penting	 dalam	 manajemen	 sekolah	 yang	 melibatkan	
identifikasi	tujuan	jangka	panjang,	penetapan	strategi	untuk	mencapai	tujuan	tersebut,	serta	evaluasi	dan	
penyesuaian	 yang	 berkelanjutan.	 Dalam	 konteks	 SMP,	 perencanaan	 strategis	 diharapkan	 dapat	
memperbaiki	pengelolaan	kurikulum,	meningkatkan	kinerja	guru,	serta	menciptakan	lingkungan	belajar	
yang	 lebih	 kondusif	 bagi	 siswa.	 Metode	 penelitian	 ini	 menggunakan	 studi	 literatur	 dengan	mengkaji	
berbagai	penelitian	terdahulu	tentang	perencanaan	strategis	dalam	pendidikan,	terutama	di	tingkat	SMP.	
Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	perencanaan	strategis	yang	terstruktur	dan	dilaksanakan	dengan	
baik	 dapat	 membantu	 kepala	 sekolah	 dalam	 merumuskan	 kebijakan	 yang	 tepat,	 mengoptimalkan	
penggunaan	sumber	daya,	serta	meningkatkan	partisipasi	aktif	seluruh	stakeholder	pendidikan.	Namun,	
efektivitas	perencanaan	 strategis	 juga	dipengaruhi	oleh	 tantangan	 internal	 seperti	 keterbatasan	dana,	
dukungan	 dari	 guru	 dan	 staf,	 serta	 keterbatasan	 dalam	 pelaksanaan	 evaluasi.	 Penelitian	 ini	
menyimpulkan	bahwa	perencanaan	strategis	yang	efektif	memerlukan	peran	aktif	dari	semua	pihak	yang	
terlibat,	 serta	 penerapan	 proses	 evaluasi	 yang	 berkelanjutan	 agar	 tujuan	 pendidikan	 dapat	 tercapai	
dengan	maksimal.	
	
Kata	kunci:	efektivitas,	perencanaan,	strategis,	manajemen,	sekolah	menengah	pertama	
	
	
PENDAHULUAN	

Perencanaan	 strategis	 merupakan	 elemen	 penting	 dalam	 manajemen	 pendidikan,	 termasuk	
dalam	manajemen	 sekolah	 menengah	 pertama	 (SMP).	 Sekolah	 SMP,	 sebagai	 salah	 satu	 lembaga	
pendidikan	yang	berperan	dalam	perkembangan	dasar	siswa	sebelum	memasuki	jenjang	pendidikan	
yang	lebih	tinggi,	memerlukan	perencanaan	yang	matang	untuk	mencapai	tujuan	pendidikan	yang	
telah	ditetapkan.	Perencanaan	strategis	memungkinkan	manajemen	sekolah	untuk	mengidentifikasi	
kebutuhan,	merumuskan	langkah-langkah	konkret,	serta	menentukan	sumber	daya	yang	diperlukan	
dalam	meningkatkan	kualitas	pendidikan.	Oleh	karena	itu,	perencanaan	strategis	menjadi	salah	satu	
kunci	untuk	mewujudkan	tujuan	pendidikan	yang	efektif	dan	efisien	di	tingkat	SMP.	

Sekolah	SMP	dihadapkan	pada	berbagai	tantangan,	seperti	keterbatasan	anggaran,	kebutuhan	
untuk	 meningkatkan	 kualitas	 pengajaran,	 serta	 meningkatkan	 hasil	 belajar	 siswa	 yang	 semakin	
kompleks.	Dalam	menghadapi	tantangan	ini,	perencanaan	strategis	menjadi	alat	yang	sangat	penting	
untuk	menyusun	kebijakan	yang	tepat	dalam	pengelolaan	sekolah.	Dengan	perencanaan	yang	baik,	
sekolah	 dapat	 lebih	 fokus	 pada	 prioritas	 yang	 relevan,	 merancang	 program-program	 yang	
mendukung	pencapaian	 tujuan	pendidikan,	 serta	mengoptimalkan	 sumber	 daya	 yang	 ada.	 Tanpa	
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perencanaan	yang	jelas,	manajemen	sekolah	berisiko	terjebak	dalam	pengambilan	keputusan	yang	
kurang	tepat	dan	tidak	sesuai	dengan	kebutuhan	siswa	dan	komunitas	sekolah.	

Di	 sisi	 lain,	 implementasi	 perencanaan	 strategis	 dalam	manajemen	 sekolah	 SMP	 sering	 kali	
menemui	berbagai	hambatan,	seperti	kurangnya	pemahaman	tentang	konsep	perencanaan	strategis	
oleh	 kepala	 sekolah	 dan	 staf	 pengajar,	 terbatasnya	 waktu	 untuk	 menyusun	 dan	 mengevaluasi	
perencanaan,	 serta	kurangnya	pelatihan	yang	memadai	bagi	para	pemangku	kepentingan.	Hal	 ini	
menyebabkan	perencanaan	strategis	yang	dibuat	menjadi	tidak	efektif	dan	sulit	diimplementasikan.	
Oleh	 karena	 itu,	 penting	 untuk	 memahami	 faktor-faktor	 yang	 mempengaruhi	 efektivitas	
perencanaan	strategis	dan	bagaimana	tantangan	tersebut	dapat	diatasi	untuk	meningkatkan	kinerja	
manajemen	sekolah	SMP.	

Penelitian	 terdahulu	 menunjukkan	 bahwa	 perencanaan	 strategis	 yang	 dilaksanakan	 secara	
partisipatif,	 di	mana	 semua	 stakeholder	 terlibat	 dalam	proses	 perencanaan	 dan	 pelaksanaannya,	
dapat	meningkatkan	efektivitas	manajemen	sekolah.	Dalam	konteks	ini,	perencanaan	strategis	bukan	
hanya	tanggung	jawab	kepala	sekolah	semata,	tetapi	juga	melibatkan	guru,	staf	administrasi,	orang	
tua,	dan	siswa.	Kolaborasi	antar	stakeholder	ini	penting	untuk	menciptakan	perencanaan	yang	tidak	
hanya	realistis,	tetapi	juga	sesuai	dengan	kebutuhan	dan	harapan	semua	pihak	yang	terlibat	dalam	
proses	pendidikan	di	SMP.	

Dengan	 latar	 belakang	 tersebut,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengkaji	 efektivitas	
perencanaan	strategis	dalam	manajemen	sekolah	menengah	pertama.	Penelitian	ini	akan	membahas	
bagaimana	 perencanaan	 strategis	 diterapkan	 di	 sekolah-sekolah	 SMP,	 tantangan	 yang	 dihadapi	
dalam	 implementasinya,	serta	dampaknya	 terhadap	kualitas	pengelolaan	sekolah	dan	pencapaian	
hasil	pendidikan.	Hasil	dari	penelitian	ini	diharapkan	dapat	memberikan	rekomendasi	praktis	untuk	
meningkatkan	 efektivitas	 perencanaan	 strategis	 dalam	 manajemen	 sekolah,	 sehingga	 dapat	
memberikan	kontribusi	pada	peningkatan	mutu	pendidikan	di	tingkat	SMP.	

	
METODE	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 studi	 literatur	 untuk	 mengeksplorasi	 dan	 menganalisis	
efektivitas	 perencanaan	 strategis	 dalam	 manajemen	 Sekolah	 Menengah	 Pertama	 (SMP).	 Studi	
literatur	ini	mengkaji	berbagai	penelitian	terdahulu	yang	membahas	topik	perencanaan	strategis	di	
bidang	pendidikan,	khususnya	di	tingkat	SMP.	Data	yang	dikumpulkan	meliputi	artikel	jurnal,	buku,	
laporan	 penelitian,	 serta	 dokumen-dokumen	 relevan	 yang	membahas	 implementasi	 dan	 evaluasi	
perencanaan	strategis	dalam	pengelolaan	sekolah.	Studi	ini	berfokus	pada	analisis	temuan-temuan	
yang	dapat	memberikan	wawasan	mengenai	bagaimana	perencanaan	strategis	diterapkan	di	SMP,	
serta	faktor-faktor	yang	mempengaruhi	efektivitasnya.	

Untuk	mengumpulkan	data,	pencarian	literatur	dilakukan	melalui	berbagai	basis	data	akademik	
seperti	Google	Scholar,	JSTOR,	ProQuest,	dan	ERIC	(Education	Resources	Information	Center).	Kata	
kunci	 yang	 digunakan	 dalam	 pencarian	 meliputi	 "perencanaan	 strategis",	 "manajemen	 sekolah",	
"sekolah	menengah	pertama",	dan	"efektivitas	perencanaan	pendidikan".	Artikel-artikel	yang	dipilih	
memiliki	 fokus	 pada	 penerapan	 perencanaan	 strategis	 di	 sekolah	 menengah	 pertama	 dan	
dampaknya	 terhadap	 pengelolaan	 dan	 kualitas	 pendidikan.	 Artikel	 yang	 dipilih	 juga	 membahas	
tantangan	dan	hambatan	dalam	pelaksanaan	perencanaan	strategis	serta	best	practices	yang	dapat	
diterapkan	dalam	manajemen	sekolah.	

Setelah	literatur	terkumpul,	analisis	dilakukan	dengan	cara	membandingkan	dan	menyintesis	
hasil-hasil	penelitian	yang	ada.	Peneliti	menganalisis	bagaimana	perencanaan	strategis	diterapkan	di	
berbagai	 SMP,	 tantangan	 yang	 dihadapi	 oleh	 kepala	 sekolah	 dan	 staf	 dalam	 implementasi,	 serta	
dampak	 dari	 perencanaan	 tersebut	 terhadap	 pencapaian	 tujuan	 pendidikan.	 Hasil	 analisis	 ini	
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diharapkan	dapat	memberikan	gambaran	komprehensif	mengenai	efektivitas	perencanaan	strategis	
dalam	manajemen	SMP	dan	memberikan	rekomendasi	yang	dapat	digunakan	untuk	meningkatkan	
kualitas	pengelolaan	sekolah	di	tingkat	tersebut.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Berdasarkan	hasil	analisis	literatur,	dapat	disimpulkan	bahwa	perencanaan	strategis	memiliki	
pengaruh	 yang	 signifikan	 terhadap	 efektivitas	manajemen	 di	 Sekolah	Menengah	 Pertama	 (SMP).	
Perencanaan	strategis	yang	baik	dapat	membantu	kepala	sekolah	dalam	merumuskan	visi	dan	misi	
yang	 jelas,	 menentukan	 tujuan	 jangka	 panjang,	 serta	 menetapkan	 strategi	 yang	 dapat	
diimplementasikan	untuk	mencapai	tujuan	tersebut.	Sebagian	besar	penelitian	menunjukkan	bahwa	
sekolah-sekolah	yang	menerapkan	perencanaan	strategis	dengan	pendekatan	yang	sistematis	dan	
terstruktur	 cenderung	 lebih	 berhasil	 dalam	 meningkatkan	 kualitas	 pendidikan	 dan	 pengelolaan	
sekolah	secara	keseluruhan.	Hal	ini	mencakup	aspek	pengelolaan	kurikulum,	pengembangan	profesi	
guru,	dan	pengelolaan	sumber	daya	sekolah.	

Salah	 satu	 temuan	 penting	 adalah	 bahwa	 perencanaan	 strategis	 yang	 dilaksanakan	 dengan	
pendekatan	 partisipatif,	 di	 mana	 semua	 pemangku	 kepentingan	 terlibat,	 dapat	 meningkatkan	
efektivitas	implementasi.	Dalam	konteks	SMP,	partisipasi	ini	melibatkan	kepala	sekolah,	guru,	staf	
administrasi,	orang	tua	siswa,	dan	bahkan	siswa	itu	sendiri.	Proses	perencanaan	yang	melibatkan	
kolaborasi	antar	stakeholder	ini	akan	menghasilkan	kebijakan	yang	lebih	relevan	dan	sesuai	dengan	
kebutuhan	sekolah.	Penelitian	oleh	Hulpia	dan	Devos	(2010)	mengungkapkan	bahwa	sekolah	yang	
mengedepankan	 komunikasi	 dan	 kerjasama	 antar	 stakeholder	 memiliki	 kinerja	 yang	 lebih	 baik	
dalam	implementasi	perencanaan	strategis.	

Namun,	 tantangan	 utama	 dalam	 perencanaan	 strategis	 di	 tingkat	 SMP	 adalah	 keterbatasan	
sumber	 daya,	 baik	 itu	 dana	 maupun	 waktu.	 Banyak	 sekolah	 menghadapi	 kesulitan	 dalam	
mengalokasikan	 anggaran	 yang	 memadai	 untuk	 pelaksanaan	 perencanaan	 strategis	 yang	 telah	
disusun.	Selain	 itu,	kepala	sekolah	dan	staf	 sering	kali	 terbatas	dalam	waktu	yang	 tersedia	untuk	
menyusun	 rencana	 yang	 komprehensif	 dan	 untuk	 memantau	 kemajuan	 pelaksanaannya.	 Hal	 ini	
berdampak	pada	kualitas	perencanaan	dan	mengurangi	efektivitas	strategi	yang	telah	ditetapkan.	
Menurut	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Zepeda	(2012),	keterbatasan	waktu	dan	sumber	daya	sering	
kali	menjadi	 faktor	penghambat	utama	dalam	implementasi	perencanaan	strategis	yang	efektif	di	
sekolah.	

Tantangan	 lain	 yang	 ditemukan	 adalah	 kurangnya	 pemahaman	 yang	 mendalam	 mengenai	
konsep	perencanaan	 strategis	 di	 kalangan	 kepala	 sekolah	dan	 guru.	 Banyak	 kepala	 sekolah	 yang	
masih	 belum	 sepenuhnya	 memahami	 pentingnya	 perencanaan	 strategis	 sebagai	 alat	 untuk	
mengelola	sekolah	dengan	lebih	baik.	Sebagian	besar	kepala	sekolah	lebih	fokus	pada	operasional	
sehari-hari	 sekolah	 daripada	 mengalokasikan	 waktu	 untuk	 merumuskan	 dan	 mengevaluasi	
perencanaan	 strategis.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 perlunya	 pelatihan	 yang	 lebih	 intensif	 mengenai	
perencanaan	strategis	bagi	kepala	sekolah	dan	guru,	agar	mereka	dapat	lebih	memahami	manfaat	
dan	urgensinya	dalam	peningkatan	kualitas	pendidikan.	

Selain	 itu,	 faktor	 budaya	 sekolah	 juga	 berpengaruh	 pada	 efektivitas	 perencanaan	 strategis.	
Sekolah	dengan	budaya	yang	mendukung	perubahan	dan	 inovasi	 cenderung	 lebih	berhasil	dalam	
melaksanakan	 perencanaan	 strategis.	 Kepala	 sekolah	 yang	 memiliki	 kepemimpinan	
transformasional,	yang	mampu	menginspirasi	dan	memotivasi	guru	serta	staf,	lebih	berhasil	dalam	
memfasilitasi	perubahan	yang	diinginkan.	Penelitian	oleh	Leithwood	dan	Jantzi	(2006)	menunjukkan	
bahwa	kepala	sekolah	yang	mampu	menciptakan	iklim	kerja	yang	positif	dan	mendukung	perubahan	
dapat	mempercepat	implementasi	perencanaan	strategis	dan	memaksimalkan	hasilnya.	
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Di	sisi	lain,	perencanaan	strategis	yang	tidak	diikuti	dengan	sistem	evaluasi	yang	baik	sering	kali	
tidak	memberikan	hasil	yang	optimal.	Evaluasi	yang	teratur	dan	berbasis	data	sangat	penting	untuk	
mengukur	 kemajuan	 yang	 telah	 dicapai	 dan	 menentukan	 langkah-langkah	 perbaikan	 yang	
diperlukan.	Banyak	penelitian	yang	mengindikasikan	bahwa	evaluasi	yang	kurang	terstruktur	dapat	
mengurangi	 efektivitas	 perencanaan	 strategis,	 karena	 kepala	 sekolah	 dan	 tim	 manajemen	 tidak	
dapat	mengetahui	sejauh	mana	strategi	yang	telah	ditetapkan	berhasil	diterapkan.	Oleh	karena	itu,	
perencanaan	 strategis	 yang	 efektif	 harus	 disertai	 dengan	 mekanisme	 evaluasi	 yang	 jelas	 dan	
berkelanjutan.	

Terakhir,	 penelitian	 ini	menunjukkan	 bahwa	 perencanaan	 strategis	 yang	 diterapkan	 dengan	
pendekatan	 berbasis	 data	 dan	 analisis	 kebutuhan	 lebih	 berhasil	 dalam	 meningkatkan	 kualitas	
pendidikan	di	SMP.	Sekolah	yang	menggunakan	data	hasil	belajar	siswa,	hasil	evaluasi	guru,	serta	
feedback	dari	orang	tua	dan	siswa	dalam	perencanaan	mereka	cenderung	lebih	tepat	sasaran	dalam	
menetapkan	kebijakan	dan	program	yang	sesuai	dengan	kebutuhan	sekolah.	Hal	ini	sejalan	dengan	
temuan	 yang	 dikemukakan	 oleh	 Robinson	 dan	 Timperley	 (2007),	 yang	menekankan	 pentingnya	
penggunaan	data	sebagai	dasar	dalam	perencanaan	pendidikan.	Dengan	demikian,	pemanfaatan	data	
yang	akurat	dalam	perencanaan	strategis	dapat	meningkatkan	efektivitas	manajemen	sekolah	dalam	
mencapai	tujuan	pendidikan.	

Secara	 keseluruhan,	 perencanaan	 strategis	 memiliki	 peran	 yang	 sangat	 penting	 dalam	
meningkatkan	 kualitas	 manajemen	 di	 Sekolah	 Menengah	 Pertama.	 Meskipun	 terdapat	 berbagai	
tantangan	dalam	implementasinya,	seperti	keterbatasan	sumber	daya	dan	pemahaman	yang	kurang	
mendalam	tentang	perencanaan	strategis,	sekolah	yang	berhasil	mengatasi	hambatan-hambatan	ini	
dapat	mencapai	peningkatan	signifikan	dalam	kualitas	pendidikan	dan	pengelolaan	sekolah.	Oleh	
karena	itu,	perencanaan	strategis	yang	terstruktur,	partisipatif,	dan	berbasis	data	merupakan	faktor	
kunci	yang	dapat	mendukung	efektivitas	manajemen	di	tingkat	SMP.	
	
KESIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 kajian	 literatur	 yang	 dilakukan,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 perencanaan	
strategis	memiliki	peran	yang	sangat	penting	dalam	manajemen	Sekolah	Menengah	Pertama	(SMP)	
untuk	meningkatkan	kualitas	pendidikan	dan	pengelolaan	sekolah	secara	keseluruhan.	Perencanaan	
strategis	 yang	 efektif	 membantu	 kepala	 sekolah	 dan	 pemangku	 kepentingan	 lainnya	 dalam	
merumuskan	tujuan	jangka	panjang,	menyusun	strategi	yang	tepat,	serta	mengoptimalkan	sumber	
daya	untuk	mencapai	tujuan	tersebut.	Namun,	efektivitas	perencanaan	strategis	sangat	dipengaruhi	
oleh	beberapa	faktor,	seperti	partisipasi	aktif	dari	semua	pihak	terkait,	keterbatasan	sumber	daya,	
serta	 kesiapan	 dan	 pemahaman	 kepala	 sekolah	 dan	 guru	 dalam	 mengimplementasikan	 rencana	
tersebut.	Pentingnya	perencanaan	strategis	yang	berbasis	pada	data	dan	analisis	kebutuhan	sangat	
ditekankan	dalam	penelitian	ini.	Sekolah	yang	menggunakan	data	hasil	evaluasi,	umpan	balik	dari	
siswa	dan	orang	tua,	serta	kinerja	guru	dalam	perencanaan	mereka	cenderung	lebih	berhasil	dalam	
mencapai	 tujuan	 pendidikan	 yang	 ditetapkan.	 Selain	 itu,	 perencanaan	 yang	 dilaksanakan	 dengan	
pendekatan	 partisipatif,	 di	 mana	 semua	 stakeholder	 terlibat,	 dapat	 meningkatkan	 implementasi	
strategi	 yang	 lebih	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 sekolah	 dan	 komunitas.	 Oleh	 karena	 itu,	 untuk	
meningkatkan	efektivitas	perencanaan	strategis	di	SMP,	diperlukan	kolaborasi	yang	lebih	erat	antara	
kepala	 sekolah,	 guru,	 staf	 administrasi,	 orang	 tua,	 dan	 siswa.	 Namun	 demikian,	 tantangan	 yang	
signifikan	dalam	implementasi	perencanaan	strategis	di	SMP	termasuk	keterbatasan	sumber	daya,	
terutama	 dalam	 hal	 anggaran	 dan	 waktu,	 serta	 kurangnya	 pemahaman	 mengenai	 pentingnya	
perencanaan	strategis	di	kalangan	kepala	sekolah	dan	guru.	Untuk	itu,	pelatihan	yang	lebih	intensif	
mengenai	perencanaan	strategis	bagi	kepala	sekolah	dan	guru,	serta	penerapan	sistem	evaluasi	yang	
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terstruktur	dan	berkelanjutan,	sangat	diperlukan.	Dengan	mengatasi	tantangan-tantangan	tersebut,	
perencanaan	 strategis	 dapat	 lebih	 efektif	 diterapkan,	 memberikan	 dampak	 positif	 terhadap	
manajemen	 sekolah,	 dan	 akhirnya	 meningkatkan	 mutu	 pendidikan	 di	 tingkat	 SMP	 secara	
menyeluruh.	
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